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Abstrak<br /><p>K ecelakaan atau kerugian yang muncul padaindustri eksplorasi dan produksi minyak dan
gas bumi di lepas pantai sangat besar, mulai dari dampak pada pekerja (orang) yaitu meninggal dan cidera,
kehancuran/kerusakan fasilitas (peralatan/property), pencemaran air laut (lingkungan/environment) dan
citralreputasi negatif perusahaan.</p><p>Heinrich (1931) mengatakan bahwa kecel akaan/kerugian
disebabkan 88 persen tindakan tidak aman/unsafe act, 10 persen disebabkan kondisi tidak aman/unsafe
condition dan 2 persen disebabkan yang lain. Peneliti melakukan penelitian tentang penilaian risiko pada
pekerjaan operator produksi pada pengoperasian FPSO.</p><p>Kolluru (1996) mengatakan bahwarisiko
adalah kombinasi antaratingkat konsekuens (consequence)yang terjadi dengan tingkat kemungkinan
(probability) kecelakaan/kerugian terjadi. Menurut proses manajemen risiko (mengacu pada 1SO 17776 dan
AS/NZ 4360), proses manajemen risiko diawali dengan menentukan kontek risiko ,Perusahaan bertujuan
mendapatkan keuntungan bisnis dengan melakukan manajemen risiko dengan mencegah atau mengurangi
perkiraan kerugian atau kecelakaan yang sangat besar (dampak pada korban jiwa atau cidera pekerja/people,
kerusakan fasilitas/peral atan/property, kerusakan atau pencemaran lingkungan (laut) dan reputasi atau citra
negatif perusahaan) pada pengoperasian FPSO.</p><p>Langkah awal adalah mengenali atau kegiatan
identifikasi bahaya di FPSO, FPSO mempunyai potensi bahaya dari fasilitas/proses/peralatan/property,
bahaya dari tindakan atau pekerjaan pekerja/orang dan lingkungan/kondisi cuaca. Identifikasi Bahaya di
penelitian ini berfokus pada pekerjaan operator produksi menggunakan analisa bahaya pekerjaan/JHA,
kemudian hasil identifikasi bahayaini dihitung risikonya dengan menggunakan metode analisarisiko
semikuantitatif atau tabel matrik risiko semikuantitif. Peneliti merekomendasi langkah-langkah
pengendalian atau pengurangan risiko dari rekayasa engineering, administratif dan penggunaan Alat
Pelindung Diri.</p><div><hr align="left" noshade="noshade" size="0" width="100%"
/></div><p>Accident or loss impact which occurrence on industrial exploration and production of oil and
gasin offshoreis very large, ranging from the impact on workers (people) are dead and injured, destruction /
damage to facilities (equipment / property,explosion and fire), seawater pollution (environment) and image /
reputation of the company negatively.</p><p>Heinrich (1931) said that the accident / harm caused 88
percent of unsafe acts, 10 percent due to unsafe conditions / unsafe condition and the other 2 percent is due.
Researchers conducted the study on risk assessment to operation production task on the operation of the
FPSO.</p><p>Kolluru (1996) said that the risk is a combination of the level of consequence (consegquence)
which occurs with the probability (probability) accidents/ losses occurred. According to the risk
management process (refer to 1ISO 17 776 and AS/ NZ 4360), the risk management process begins with
determining the context of risk, the Company aims to gain a business advantage by conducting risk
management to prevent or reduce the estimated loss or a huge crash (impact on fatalities or injury of
workers / people, damage to facilities / equipment / property, damage or pollution of the environment
(marine) or a negative image and reputation of the company) on the operation of the FPSO.</p><p>The
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initial step isto recognize or hazard identification activity in FPSO, FPSO has the potential dangers of
facility / process/ equipment / property, the dangers of the job action or labor / people and the environment /
weather conditions. Hazard identification in this study focuses on the production operator jobs using job
hazard analysis/ JHA, then the results of the hazard identification risk is calculated using a semiquantitative
risk analysis or risk matrix table semiquantitative. The researcher recommends control measures or risk
reduction of engineering , administrative, and use of Personal Protective Equipment.</p>



